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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik convenience sampling. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer berupa kuisioner yang diisi oleh responden 

secara online. Responden dalama penelitian ini adalah akuntan. Dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Seorang akuntan yang cerdas secara intelektual akan 

mampu mengerjakan setiap tugas yang diberikan kepadanya tanpa harus 

melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. 

2. Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Seorang akuntan yang mempunyai pengendalian diri 

yang baik akan mampu mengendalikan dirinya saat melakukan tanggung 

jawabnya sebagai akuntan dalam mengerjakan laporan keuangan, sehingga 

tindakan kecurangan dalam akuntansi pun dapat dihindari. 

3. Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Seorang akuntan yang memiliki tingkat spiritualitas 

yang baik akan memiliki keengganan untuk melakukan tindakan-tindakan 

kecurangan dalam akuntansi yang akan merugikan dirinya sendiri dan 
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perusahaan.  

5.2 Keterbatasan  

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuisioner online, sehingga tidak  melakukan tatap muka 

secara langsung dengan responden  

2. Responden penelitian lebih banyak berasal dari bidang pekerjaan 

pendidikan sehingga kurang mampu memberikan hasil penelitian yang 

diharapkan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembasahan penelitian ini, maka peneliti memberikan 

saran kepada penelitian berikutnya sebagai berikut: 

1. Penelitan selanjutnya diharapkan dapat melakukan tatap muka secara 

langsung dengan responden sehingga dapat memberikan gambaran hasil 

penelitan yang lebih baik.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih mengarah kepada responden yang 

bekerja sebagai akuntan publik sehingga akan memberikan hasil penelitian 

yang lebih akurat. 
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